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Abstrak−Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya hidup, penggunaan e-wallet, dan media sosial terhadap 

perilaku konsumsi Islami mahasiswa Universitas Islam Nahdlatul Ulama (UNISNU) Jepara. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan responden mahasiswa UNISNU Jepara sebanyak 99 responden. Penentuan sampel dilakukan melalui 

teknik purposive sampling. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier 

berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS Statistik 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial gaya hidup 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi Islami. Sedangkan penggunaan e-wallet berpengaruh negatif terhadap perilaku 

konsumsi Islami. Sementara itu, media sosial tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi Islami 

mahasiswa. Secara simultan, ketiga variabel independen tersebut berpengaruh terhadap perilaku konsumsi Islami, yang 

menunjukkan bahwa faktor penggunaan teknologi dan pola hidup mahasiswa memiliki peran penting dalam membentuk perilaku 

konsumsi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Model ini mampu menjelaskan 28,2 % variasi dalam perilaku konsumsi islam 

mahasiwa UNISNU Jepara, sementara 71,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Hasil ini menegaskan 

bahwa pengelolaan gaya hidup dan penggunaan teknologi mahasiswa memiliki peran penting dalam membentuk perilaku konsumsi 

sesuai nilai-nilai Islam. 

Kata Kunci: Gaya Hidup; Penggunaan E-wallet; Media Sosial; Perilaku Konsumsi Islam 

Abstract−This study aims to analyze the influence of lifestyle, e-wallet use, and social media on Islamic consumption behavior of 

students of Universitas Islam Nahdlatul Ulama (UNISNU) Jepara. This study uses a quantitative approach with 99 respondents of 

UNISNU Jepara students. Sample determination was carried out through purposive sampling technique. The research data was 

obtained through the distribution of questionnaires and analyzed using multiple linear regression with the help of the SPSS Statistics 

25 software. The results of the study show that partially lifestyle has a significant effect on Islamic consumption behavior. 

Meanwhile, the use of e-wallets has a negative effect on Islamic consumption behavior. Meanwhile, social media did not show a 

significant influence on students' Islamic consumption behavior. Simultaneously, these three independent variables have an effect 

on Islamic consumption behavior, which shows that technology use factors and students' lifestyles have an important role in shaping 

consumption behavior in accordance with Islamic values. This model was able to explain 28.2% of the variation in Islamic 

consumption behavior of UNISNU Jepara students, while the remaining 71.8% was influenced by other factors outside of this 

study. These results confirm that the management of students' lifestyles and the use of technology have an important role in shaping 

consumption behavior according to Islamic values. 

Keywords: Lifestyle; E-wallet Convenience; Social Media; Islamic Consumption Behavior 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital di era modern membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk pola transaksi dan perilaku konsumsi masyarakat. Sistem pembayaran digital seperti E-wallet, penggunaan 

media sosial, hingga gaya hidup modern telah membentuk kebiasaan baru terutama di kalangan generasi muda. Di era 

modern saat ini, gaya hidup seseorang juga dapat mempengaruhi perilaku konsumtif. Saat ini remaja khusunya 

mahasiswa memiliki keinginan untuk diakui eksistensinya dalam lingkungannya. Mereka cenderung melakukan 

berbagi cara untuk menjadi bagian dari lingkungan tersebut. Mahasiswa akan berlomba untuk mengikuti tren yang 

menuju gaya hidup hedon sehingga menjadi kebiasaan yang mereka senangi. Perilaku hedonis mahasiswa dapat 

dengan mudah ditemukan dalam kehidupan (Khairat, M., Yusri, N. A., & Yuliana, 2019). 

Selain itu, Salah satu bentuk kemajuan teknologi dalam sistem pembayaran tersebut adalah dompet digital atau 

E-wallet yang kini mulai banyak digunakan sebagai alternatif transaksi non-tunai. Kemudahan akses, fitur praktis, 

serta berbagai penawaran promosi yang disediakan membuat E-wallet semakin populer, khususnya di kalangan 

generasi muda. 

Berdasarkan Gambar 1 menurut databoks.katadata.co.id yang di akses pada tanggal 9 Juli 2023 menjelaskan 

bahwa riset lembaga konsultan pemasaran yang berbasis di India, Redseer nilai transaksi dompet digital atau e-wallet 

di Indonesia diproyeksikan dapat mencapai US$70,1 milliar pada 2025. Nilai ini mencakup 55% dari total nilai 

transaksi e-wallet di kawasan Asia Pasifik. Pada 2020 nilai transaksi e-wallet Indonesia tercatat sebesar US$17,8 

milliar. Redseer pun menilai tingkat pertumbuhan tahunan majemuk (CAGR) e-wallet Indonesia bisa mencapai 31,5% 

sampai 2025. Redseer memproyeksikan nilai transaksinya mencapai US$28 milliar pada 2021, US$30,8 milliar pada 

2022, US$40,5 milliar pada 2023, US$53,3 pada 2024. Pertumbuhan e-wallet hingga 2025 ini juga diprediksi akan 

didukung oleh ecommerce dan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) yang berpindah kedalam jaringan (daring). 
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Gambar 1. Proyeksi Nilai Transaksi E-wallet 

Selain itu, penggunaan media sosial yang berlebih ini dapat memberikan dampak pada pengguna-penggunanya 

khususnya para remaja di Indonesia. Menggunakan media sosial sendiri dapat memberikan dampak yang positif pada 

penggunanya, yaitu dapat melakukan komunikasi serta berhubungan dengan mudah dan simpel serta dapat menambah 

teman. Akan tetapi, ketika sering menggunakan media sosial juga akan memunculkan iklan dari suatu produk. Hal 

inilah yang selanjutnya dapat berdampak kepada keinginan seseorang untuk membeli produk tersebut. Perilaku 

konsumtif merujuk pada seseorang yang mengeluarkan uang secara berlebihan baik sadar maupun tidak sadar terhadap 

sebuah produk, jasa atau brand dan akan berkelanjutan (Fungky et al., 2022). 

Dengan adanya trend gaya hidup yang modern, penggunaan transaksi, dan perkembangan media sosial yang 

menarik ini secara tidak langsung mendorong mahasiswa untuk meningkatkan frekuensi transaksi mereka, yang pada 

akhirnya membentuk kebiasaan baru dalam berbelanja dan berpotensi memicu konsumerisme berlebihan. Konsumen 

menjadi lebih impulsif dalam membeli produk, tanpa mempertimbangkan kebutuhan yang sebenarnya. Maka, hal ini 

tidak sesuai dengan prinsip konsumsi Islam (Sukma & Canggih, 2021). Islam adalah kepercayaan yang memberikan 

pengaturan semua aspek kehidupan, khususnya cara seseorang dalam bersikap untuk mewujudkan kebutuhan dasar 

berdasarkan aturan Al-Qur’an agar dapat memperoleh keberkahan hidup. Tindakan konsumsi memiliki beberapa 

tujuan yaitu mencapai kehalalan, thayyib, dan tidak berlebihan (Asnawi, 2022). Hal ini sejalan pada ajaran Islam yang 

menekankan pentingnya menjaga keseimbangan dan kesederhanaan dalam segala hal. Hal tersebut dijelaskan oleh 

Allah SWT dalam QS. Al-A’Raf ayat 31, yaitu:  

ا اٰدمََ  يٰبنَِي    جِد   كُل ِ  عِن دَ  زِي نتَكَُم   خُذوُ  ا مَس  كُلُو  ا وَّ رَبوُ  ا   وَلَ  وَاش  رِفوُ   انَِّه   تسُ 

  يحُِب   لَ 
َ
رِفيِ نَ  ال مُس 

Artinya: Hai anak cucu Adam, gunakan pakaian kamu yang indah untuk memasuki masjid serta makan dan 

minumlah, namun jangan berlebihan. Sungguh Allah tidak suka dengan seseorang yang berlebihan. (QS. Al-A’Raf 

:31)  
Dari ayat ini menjelaskan tentang peraturan konsumsi pada Islam sebagai pengaturan pola konsumsi seseorang, 

yaitu dengan mengamalkan sikap tidak mubazir, tidak mengonsumsi barang yang tidak dibutuhkan, tidak pamer, dan 

tidak berkonsumsi secara berlebihan. Maka, dapat didefinisikan pola konsumsi Islam lebih mementingkan kebutuhan 

dibanding nafsu semata Apabila perilaku konsumsi yang diterapkan sudah sesuai pada ajaran Islam, maka pelaku 

konsumsi dapat mewujudkan kesejahteraan dan keberkahan di dunia ataupun di akhirat (Sahir, 2023). 

Mahasiswa UNISNU Jepara dipilih sebagai objek penelitian karena berada dalam lingkungan akademik yang 

berbasis nilai-nilai Islam, sehingga secara ideal diharapkan mampu menerapkan prinsip-prinsip konsumsi Islami 

dalam kehidupan sehari-hari. Namun, pada kenyataannya mahasiswa saat ini juga dihadapkan pada berbagai 

tantangan, seperti kuatnya pengaruh gaya hidup modern, meningkatnya penggunaan e-wallet, serta intensitas media 

sosial yang berpotensi mendorong perilaku konsumtif. Sebagai kelompok usia produktif yang sedang berada pada fase 

pembentukan kemandirian finansial, mahasiswa menjadi subjek yang tepat untuk dikaji guna melihat sejauh mana 

nilai-nilai keislaman yang diperoleh di lingkungan akademik mampu berperan sebagai pengendali perilaku konsumsi 

di tengah penggunaan transaksi digital dan arus informasi yang semakin pesat. 

Selain fenomena yang terjadi, hasil survei pendahuluan yang dilakukan peneliti terhadap 30 mahasiswa 

UNISNU Jepara menunjukkan bahwa penggunaan layanan digital dalam aktivitas konsumsi cukup tinggi. Terlihat 

bahwa tingkat penggunaan teknologi digital di kalangan mahasiswa UNISNU Jepara berada pada kategori tinggi, 

terutama pada penggunaan E-wallet (83%), gaya hidup berbasis tren digital (67%), serta pengaruh media sosial 

terhadap keputusan pembelian (74%). Namun demikian, implementasi prinsip konsumsi Islami belum sepenuhnya 

sejalan, terlihat dari hanya 48% yang mempertimbangkan kebutuhan sebelum membeli dan 42% yang menghindari 

pembelian impulsif. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara penggunaan teknologi digital dan penerapan 

nilai konsumsi Islami sehingga diperlukan penelitian lanjutan. Pra-survei ini bersifat eksploratif dan digunakan 

sebagai data pendukung untuk memperkuat urgensi penelitian, bukan sebagai dasar pengujian hipotesis. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa gaya hidup, penggunaan e-wallet, dan media sosial memiliki 

keterkaitan dengan perilaku konsumsi Islami. Penelitian Fitria Lala Santi, Yosy Arisandy (2025) menyatakan bahwa 

gaya hidup dan digital payment berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi Islam pada generasi Z, yang 
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menunjukkan bahwa pola hidup dan kemudahan transaksi digital memengaruhi perilaku konsumsi sesuai nilai Islam. 

Sejalan dengan hal tersebut, Indrarini & Fajirin (2021) menemukan bahwa gaya hidup berpengaruh positif terhadap 

perilaku konsumsi Islami, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian Rahmalia & Fikriyah (2025) juga 

menyimpulkan bahwa penggunaan e-wallet berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumsi Islam. 

Namun, hasil berbeda ditunjukkan oleh Rizki & Prakoso (2024) yang menyatakan bahwa media sosial dan 

penggunaan e-wallet tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Sementara itu, Friska et 

al., (2023) menemukan bahwa penggunaan media sosial berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi Muslim, 

dan Sukma & Canggih (2021) menyatakan bahwa electronic money dan gaya hidup cenderung meningkatkan 

probabilitas perilaku konsumsi yang tidak sesuai prinsip Islam, sedangkan pengendalian diri justru berpengaruh 

positif. 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji pengaruh gaya hidup, penggunaan e-wallet, dan media sosial 

terhadap perilaku konsumsi, baik pada masyarakat umum maupun mahasiswa. Namun, sebagian besar penelitian 

tersebut masih mengkaji masing-masing variabel secara terpisah dengan variabel lain dan lebih berfokus pada perilaku 

konsumtif secara umum. Penelitian yang mengintegrasikan gaya hidup, penggunaan e-wallet, dan media sosial secara 

simultan dalam satu model penelitian, khususnya dengan fokus pada perilaku konsumsi Islami mahasiswa di 

lingkungan perguruan tinggi berbasis Islam, masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi 

celah tersebut dengan menganalisis pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap perilaku konsumsi Islami mahasiswa 

UNISNU Jepara. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya hidup, penggunaan e-wallet, dan 

media sosial terhadap perilaku konsumsi Islami mahasiswa UNISNU Jepara. Penelitian ini memberikan kontribusi 

teoritis dengan memperluas pemahaman mengenai pengaruh gaya hidup, penggunaan e-wallet, dan media sosial 

terhadap perilaku konsumsi Islami mahasiswa. Secara praktis, temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan gaya 

hidup dan penggunaan teknologi dalam membentuk perilaku konsumsi sesuai prinsip syariah, sehingga dapat menjadi 

dasar bagi perancangan program edukasi dan kebijakan yang mendukung konsumsi Islami di kalangan generasi muda. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Definisi Operasional Variabel 

2.1.1 Gaya Hidup 

Menurut Siagian & Yuniati (2023) lifestyle atau gaya hidup merupakan pola perilaku seseorang dalam menjalankan 

aktivitas sehari-hari, yang mencerminkan bagaimana seseorang tersebut hidup bermasyarakat dan dipengaruhi oleh 

minat, pendapat, dan orang lain. Dalam Muhajirin (2020) menyebutkan indikator gaya hidup yaitu ativitas, minat, dan 

pendapat. Gaya hidup tercermin dari aktivitas yang dilakukan individu, seperti jenis pekerjaan, produk yang 

digunakan, serta cara mengisi waktu luang yang dapat memengaruhi keputusan konsumsi. Selain itu, minat 

menunjukkan kesukaan, prioritas, dan kegemaran konsumen yang menjadi dasar dalam menentukan pilihan konsumsi. 

Pendapat juga menjadi bagian dari gaya hidup, yaitu pandangan atau penilaian konsumen terhadap berbagai isu, baik 

global maupun lokal, termasuk aspek moral, ekonomi, dan sosial, yang turut membentuk pola perilaku konsumsi. 

2.1.2 Penggunaan E-wallet  

Menurut Suyanto (2023), Dompet Digital atau E-wallet merupakan teknologi yang memfasilitasi seseorang dalam 

penyimpanan, pengelolaan, serta penggunaan dana secara digital lewat smartphone, tablet maupun komputer. Menurut 

Suyanto (2023) terdapat 7 Indikator yang memengaruhi pemilihan penggunaan E-wallet yaitu ketersediaan dan 

kepopuleran, fitur dan fungsi, keamanan, kompatibiltas dan integritas, biaya dan tarif, dukungan pelanggan dan 

layanan, dan reputasi dan kepercaayaan. Penggunaan e -wallet dipengaruhi oleh ketersediaan dan kepopuleran layanan 

yang membuat pengguna lebih mudah mengakses serta menaruh kepercayaan. Selain itu, perbedaan fitur dan fungsi 

yang ditawarkan, seperti pembayaran tagihan dan transfer dana, menyesuaikan kebutuhan pengguna dalam 

bertransaksi. Aspek keamanan juga menjadi pertimbangan utama melalui perlindungan data pribadi dan transaksi 

keuangan, termasuk penggunaan sistem keamanan yang kuat. Kemampuan e-wallet untuk terintegrasi dengan 

platform lain turut memengaruhi pilihan pengguna, terutama bagi mereka yang aktif berbelanja online. Faktor biaya 

dan tarif dibandingkan dengan manfaat dan penggunaan yang diperoleh, sementara dukungan pelanggan yang mudah 

diakses meningkatkan kenyamanan penggunaan. Reputasi penyedia e-wallet juga berperan penting dalam membangun 

kepercayaan pengguna terhadap keamanan dan keandalan layanan. 

2.1.3 Media Sosial 

Menurut Kottler dan Keller, media sosial adalah media yang digunakan oleh konsumen untuk berbagi teks, gambar, 

suara, video dan informasi dengan orang lain (Kottler & Keller, 2016). Indikator media sosial menurut (Bate’e, 2019) 

yaitu penggunaan, kepercayaan, dan kualitas informasi. Media sosial sebagai sarana konsumsi dipengaruhi oleh 

penggunaan penggunaan, terutama dalam proses transaksi online seperti metode pembayaran, pengisian formulir 

pembelian, serta kejelasan langkah-langkah bertransaksi. Kepercayaan konsumen juga menjadi faktor penting, yang 

terbentuk dari tingkat popularitas media sosial atau toko online sehingga meningkatkan keyakinan pengguna terhadap 
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penjual. Selain itu, kualitas informasi mengenai produk dan layanan yang disajikan secara jelas dan mudah ditemukan 

berperan dalam membantu konsumen menilai kualitas serta kegunaan produk sebelum melakukan keputusan 

pembelian. 

2.1.4 Perilaku Konsumsi Islami  

Menurut Hidayat & Nurhasanah (2024), konsumsi dalam perspektif ekonomi Islam merupakan upaya manusia untuk 

memenuhi kebutuhan fisik maupun rohani guna mendukung peran sebagai hamba Allah SWT secara optimal. Perilaku 

konsumsi muslim harus senantiasa berpijak pada nilai-nilai syariah dengan orientasi mencapai maslahah melalui 

prinsip halal, thayyib, dan menjauhi sikap berlebihan (israf). Menurut Wahyuni & Herianingrum (2021), menjelaskan 

bahwa indikator-indikator perilaku konsumsi Islam terdapat empat indikator yaitu memperhatikan kehalalan atau tidak 

mengonsumsi yang haram, kesederhanaan atau tidak berlebihan, memperhatikan kebutuhan bukan hanya memenuhi 

keinginan, serta memperhatikan maslahah atau manfaat dari kegiatan konsumsi. Perilaku konsumsi Islami tercermin 

dari perhatian konsumen terhadap kehalalan produk yang dikonsumsi serta menghindari barang atau jasa yang 

diharamkan. Selain itu, konsumsi dilakukan secara sederhana dengan tidak berlebihan dan menyesuaikan kemampuan. 

Konsumen juga mengutamakan pemenuhan kebutuhan dibandingkan sekadar keinginan, sehingga keputusan 

konsumsi lebih bersifat rasional dan bertanggung jawab. Aspek maslahah atau manfaat turut menjadi pertimbangan, 

yaitu memastikan bahwa aktivitas konsumsi memberikan kebaikan dan tidak menimbulkan dampak negatif bagi diri 

sendiri maupun lingkungan. 

Tabel  1. Indikator Variabel 

Variabel Indikator 

Gaya Hidup Aktivitas, minat, dan pendapat.  

Penggunaan E-wallet Ketersediaan dan kepopuleran, fitur dan fungsi, keamanan, kompatibiltas dan 

integritas, biaya dan tarif, dukungan pelanggan dan layanan, dan reputasi dan 

kepercaayaan. 

Media Sosial penggunaan, kepercayaan, dan kualitas informasi. 

Perilaku Konsumsi Islam Memperhatikan kehalalan atau tidak mengonsumsi yang haram, kesederhanaan 

atau tidak berlebihan, memperhatikan kebutuhan bukan hanya memenuhi 

keinginan, serta memperhatikan maslahah atau manfaat dari kegiatan konsumsi. 

2.2 Jenis Penelitian serta Populasi dan Sampel  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research untuk menganalisis pengaruh 

gaya hidup, penggunaan e-wallet, dan media sosial terhadap perilaku konsumsi Islami mahasiswa UNISNU Jepara 

secara parsial maupun secara secara simultan. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas Islam 

Nahdlatul Ulama (UNISNU) Jepara. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling 

dengan teknik purposive sampling, karena tidak semua mahasiswa memenuhi kriteria yang sesuai dengan variabel 

penelitian. Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif UNISNU Jepara yang 

menggunakan E-wallet dan aktif menggunakan media sosial. Penentuan jumlah sampel tidak menggunakan rumus 

tertentu, melainkan didasarkan pada pertimbangan kecukupan sampel. Mengacu pada (Hair et al., 2019), jumlah 

sampel minimal adalah 5–10 kali jumlah indikator. Dengan total 17 indikator, jumlah sampel minimal adalah 85 

responden. Penelitian ini menggunakan 99 responden. 

2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumsi Islami 

Gaya hidup merupakan perilaku yang dapat dilihat sebagai cerminan diri seorang, khususnya pada mahasiswa. Pada 

penelitian ini gaya hidup mengacu kepada tiga hal utama yaitu aktivitas, ketertarikan dan pendapat dari seseorang. 

Sejalan dengan penelitin yng dilakukan oleh Indrarini & Fajirin (2021) yang menyataan bahwa variabel gaya hidup 

memiliki pengaruh positif terhadap variabel perilaku konsumsi islami. Demikian pula sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fitria Lala Santi, Yosy Arisandy (2025) Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumsi Islam. 

H1: Diduga gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumsi Islam mahasiswa UNISNU Jepara 

2.3.2 Pengaruh Penggunaan E-wallet Terhadap Perilaku Konsumsi Islami 

Pengaruh Penggunaan e-wallet terhadap perilaku konsumsi Islam dapat dijelaskan dengan menggunakan theory of 

acceptance model.  Menurut Sumarwan (2020), perilaku konsumsi seorang individu tidak berdiri sendiri, melainkan 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang meliputi budaya, karakteristik sosial ekonomi, keluarga, kelompok acuan, 

serta situasi konsumen. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahmalia & Fikriyah, 2025), yang 

menunjukkan bahwa Penggunaan E-wallet berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi islam. 

H2: Diduga Penggunaan E-wallet berpengaruh terhadap perilaku konsumsi Islam mahasiswa UNISNU Jepara. 

2.3.3 Pengaruh Media Sosial Terhadap Perilkau Konsumsi Islam  
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Menjamurnya iklan di media sosial seolah melahirkan trend ataupun style hidup baru yang berakibat pada perubahan 

perilaku. Sesuai dengan konsep dasar Uses and Effects dari Windahl (1979), penggunaan dan isi media merupakan 

dua elemen yang saling berinteraksi dalam menciptakan efek bagi individu. Perspektif ini didukung oleh McQuail & 

Deuze (2020) yang menegaskan bahwa dalam ekosistem media modern, motif audiens dalam memilih konten (uses) 

tetap menjadi penentu utama dari dampak (effects) yang dihasilkan media tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Friska et al., 2023), hasil penelitian menunjukkan media sosial (X3) berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku konsumsi muslim di kecamatan Tanjung Morawa. Demikian pula dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Hasanah & Anggraini, 2023), hasil menunjukkan Media  Sosial  (X2) mempunyai  pengaruh  yang  bersignifikan  

terhadap  Perilaku Konsumsi hal  ini  dibuktikan dengan nilai t hitungnya yaitu 4,299 > t tabel 1,986 dengan nilai 

signifikannya ialah 0,007 < 0,05. 

H3: Diduga Media Sosial berpengaruh terhadap perilaku konsumsi Islam mahasiswa UNISNU Jepara. 

2.3.4 Pengaruh Gaya Hidup, Penggunaan E-wallet, dan Media Sosial Terhadap Perilaku Konsumsi Islami 

Mahasiswa UNISNU Jepara.  

Penelitian ini mengkaji perilaku konsumsi Islami mahasiswa yang dipengaruhi oleh gaya hidup, penggunaan e-wallet, 

dan media sosial. Gaya hidup dipahami sebagai pola hidup yang tercermin melalui aktivitas, ketertarikan, dan 

pendapat seseorang, sementara penggunaan e-wallet memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi keuangan, 

dan media sosial berperan sebagai sarana penyebaran informasi serta pembentukan preferensi konsumsi. Ketiga 

variabel tersebut secara bersama-sama diduga memiliki keterkaitan dengan perilaku konsumsi Islami mahasiswa. Hal 

ini didukung oleh berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa perubahan gaya hidup, kemudahan 

transaksi digital, dan pengaruh media sosial dapat memengaruhi pola konsumsi individu. Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat dirumuskan hipotesis bahwa gaya hidup, penggunaan e-wallet, dan media sosial secara simultan berpengaruh 

terhadap perilaku konsumsi Islami mahasiswa UNISNU Jepara. 

H4: Diduga Pengaruh Gaya Hidup, Penggunaan E-wallet, dan Media Sosial berpengaruh simultan terhadap perilaku 

konsumsi Islam mahasiswa UNISNU Jepara. 

2.4 Kerangka Konseptual 

Kerangka Konseptual menggambarkan suatu hubungan atau keterkaitan antara konsep dan variabel yang akan diteliti. 

Model kerangka konsep penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2 sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Kerangka Konseptual Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah disusun, hipotesis dapat dipahami sebagai dugaan sementara atas 

permasalahan penelitian yang dirumuskan dalam bentuk pertanyaan. Hipotesis disebut bersifat sementara karena 

kesimpulan yang diajukan masih didasarkan pada landasan teori dan hasil kajian pustaka yang relevan, belum 

didukung oleh bukti empiris yang diperoleh melalui pengumpulan dan pengolahan data. Dengan demikian, hipotesis 

merupakan jawaban secara teoritis terhadap rumusan masalah penelitian yang selanjutnya akan diuji kebenarannya 

melalui analisis data empiris. 

2.5 Teknik Analisis dan Pengujian 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan perangkat luna 

IBM SPSS Statistic Versi 25. Tahapan analisis dimulai deangan uji validitas dan reliabilitas untu menilai kualitas 

instrument penelitan Setelah itu, dilakukan uji asumsi klasik, yang mencakup uji normalitas, uji multikolinearitas, dan 

uji heteroskedastisitas guna memastikan bahwa data memnuhi syarat untuk dianalisis menggunakan regresi 

Selanjutnya, disusun persamaan regresi inear berganda untuk mengevausi hubungan dan pengaruh antar variabel. 

Analisis statisti emudian dilanjutkan dengan uji t dan uji F untuk mengukur signifikansi pengaruh variabel independent 

terhadap variabel dependen. Selain itu, dihitung pula koefisien determinasi (R²) untuk mengukur seberapa besar 

kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Secara umum, persamaan regresi linear 

dapat diltuliskan dalam bentuk beriku: 
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Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e         (1) 

Dalam hal ini, variabel Y mempresentasikan Perilaku Konsumsi Islami, sedangan X1 menunjukkan Gaya 

Hidup, X2 menunjukkan Penggunaan E-wallet dan X3 menunjukkan Media Sosial. Simbol α digunakan untuk 

menyatakan konstanta (intercept), sementara β melambangkan koefisien regresi yang mengindikasikan besarnya 

pengaruh masing-masing variabel independent terhadap variabel dependen 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Pengujian 

3.1.1 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa setiap item dalam instrumen memiliki hubungan yang signifikan 

dengan variabel yang diteliti, data dinyatakan valid jika nilai r hitung > r tabel. Sedangkan uji reliabilitas bertujuan 

untuk mengukur konsitensi hasil pengukuran dari instrumen yang digunakan, adapun data dikatakan reliabel jika nilai 

Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60. 

Tabel  2. Uji validitas dan Uji reliabilitas 

Variabel X/Y 
R 

Hitung 
</> R Tabel 

Keterangan 

Validitas 

Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Reliabilitas 

X1 Gaya Hidup X1.1 0.694 > 0.1975 Valid 0.821 Reliabel 

  X1.2 0.776 > 0.1975 Valid   

  X1.3 0.713 > 0.1975 Valid   

  X1.4 0.753 > 0.1975 Valid   

  X1.5 0.779 > 0.1975 Valid   

  X1.6 0.646 > 0.1975 Valid   

X2 Penggunaan E-

wallet 

X2.1 0.679 > 0.1975 Valid 0.772 Reliabel 

  X2.2 0.664 > 0.1975 Valid   

  X2.3 0.672 > 0.1975 Valid   

  X2.4 0.620 > 0.1975 Valid   

  X2.5 0.453 > 0.1975 Valid   

  X2.6 0.618 > 0.1975 Valid   

  X2.7 0.814 > 0.1975 Valid   

X3 Media Sosial X3.1 0.613 > 0.1975 Valid 0.797 Reliabel 

  X3.2 0.590 > 0.1975 Valid   

  X3.3 0.669 > 0.1975 Valid   

  X3.4 0.772 > 0.1975 Valid   

  X3.5 0.792 > 0.1975 Valid   

  X3.6 0.773 > 0.1975 Valid   

Y Perilaku 

Konsumsi Islami 

Y1 0.754 > 0.1975 Valid 0.880 Reliabel 

  Y2 0.796 > 0.1975 Valid   

  Y3 0.804 > 0.1975 Valid   

  Y4 0.633 > 0.1975 Valid   

  Y5 0.741 > 0.1975 Valid   

  Y6 0.569 > 0.1975 Valid   

  Y7 0.821 > 0.1975 Valid   

  Y8 0.788 > 0.1975 Valid   

Mengacu pada Tabel 2, hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih besar daripada r tabel sebesar 

0,1975, sehingga dapat dikatakan bahwa semua variabel yang diuji dinyatakan valid. Kemudian uji reliabilitas 

terpenuhi karena nilai Cronbach’s Alpha untuk seluruh variabel lebih dari 0,60. 

3.1.2 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah variabel residual atau gangguan dalam suatu model regresi 

terdistribusi normal. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data dianggap terdistribusi normal. 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 99 

Normal Parametersa, b Mean .0000000 
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 Unstandardized Residual 

Std. Deviation 5.49233079 

Most Extreme Differences Absolute .094 

Positive .070 

Negative -.094 

Test Statistic .094 

Asymp. Sig. (2-tailed) .030c 

Exact Sig. (2-tailed) .322 

Dari data pada Tabel 3, hasil menunjukkan nilai Exact signifikans adalah 0,322, yang nilainya lebih besar dari 

ambang batas 0,05. Data dapat dinyatakan berdistribusi normal dan layak dipergunakan untuk analisis lebih lanjut 

dalam model regresi. 

3.1.3 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menentukan apakah terdapat korelasi antara variabel independen dalam suatu model 

regresi. Dikatakan memenuhi kriteria jika nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistic 
 Tolerance VIF 

Gaya Hidup(X1) .296 3.377 

Penggunaan E-wallet(X2) .498 2.006 

Media Sosial(X3) .242 4.129 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antar variabel 

independen dalam model regresi. Menurut (Ghozali, 2018), multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel atas, dapat diketahui bahwa seluruh 

variabel independen memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tidak mengalami gejala multikolinearitas, sehingga layak digunakan untuk analisis regresi lebih lanjut. 

3.1.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah data memiliki variansi yang tidak konstan 

(heteroskedastisitas) atau variansi yang konstan (homoskedastisitas) pada seluruh rentang pengamatan. Dikatakan 

tidak terjadi heteroskedastisitas jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 untuk seluruh variabel independen. 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 

Model t Sig. 

Constant -0,225 0,822 

Gaya Hidup(X1) -0,326 0,745 

PenggunaanE-wallet(X2) 0,516 0,607 

Media Sosial(X3) 0,952 0,344 

Mengacu pada data Tabel 5, dapat dilihat bahwa nilai untuk seluruh variabel independent lebih besar dari nilai 

signifikansi 0,05. Dengan Demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tida mengalami 

gejala heterosedastisitas. 

3.1.5 Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu 

variabel dependen secara simultan maupun parsial. Metode ini dipilih untuk mengetahui arah dan besarnya kontribusi 

variabel bebas dalam memprediksi variabel terikat. 

Tabel  6. Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 36.273 4.173  8.692 .000 

Gaya Hidup(X1) .947 .211 .717 4.489 .000 

Penggunaan E-

wallet(X2) 

-.822 .195 -.518 -4.207 .000 

Media Sosial(X3) -.164 .272 -.107 -.605 .547 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada Tabel 6, diperoleh persamaan:  
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Y= 36,273+0,947X2 + -0,822X1+ -0,164X3 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Gaya Hidup menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap Perilaku 

Konsumsi Islami dengan nilai signifikan 0,000<0,05. Sedangkan Penggunaan E-wallet berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Perilaku Konsumsi Islami dengan nilai signifikan sebesar 0,000 <0,05. Dan pada Media Sosial tidak 

berpengaruh terhadap Perilaku Konsumsi Islami dan tidak signifikan dengan memiliki angka signifikan 0,057>0,05. 

3.1.6 Uji Hipotesis Parsial & Simultan 

Uji hipotesis dilakukan guna menguji kebenaran dugaan penelitian terkait hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen, dengan menggunakan uji parsial (t-test) untuk melihat pengaruh masing-masing variabel serta uji 

simultan (F-test) untuk melihat pengaruh secara bersama-sama. 

Tabel  7. Hasil Uji T 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 36.273 4.173  8.692 .000 

Gaya Hidup(X1) .947 .211 .717 4.489 .000 

Penggunaan E-

wallet(X2) 

-.822 .195 -.518 -4.207 .000 

Media Sosial(X3) -.164 .272 -.107 -.605 .547 

Dari hasil uji parsial (uji t), diperoleh bahwa variabel Gaya Hidup menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05 dan nilai t hitung 4,489 > t tabel (1,985), sehingga dapat disimpulkan bahwa Gaya Hidup berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Perilaku Konsumsi Islami. Sementara itu, Penggunaan E-wallet memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar -4.207 > t tabel (1,985), yang berarti Penggunaan E-wallet berpengaruh 

negatif signifikan terhadap Perilaku Konsumsi Islami. Dan variabel Media Sosial memiliki nilai signifikansi 0,547 > 

0,05 dan t hitung – 0,605 < t tabel (1,985), yang berarti Media Sosial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

Perilaku Konsumsi Islami. 

Tabel 8. Hasil Uji F 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 1160.307 3 386.769 12.429 .000b 

Residual 2956.238 95 31.118   

Total 4116.545 98    

Dari hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai F hitung sebesar 12.429 yang lebih besar dari F tabel sebesar 

2,700, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel Gaya Hidup, Penggunaan 

E-wallet, dan Media Sosial secara Bersama sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel Perilaku 

Konsumsi Islami (Y). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel independent tersebut memiliki 

pengaruh dalam menjelaskan Perilaku Konsumsi Islam Mahasiswa UNISNU Jepara. 

3.1.7 Uji Koefisien determinasi 

Uji koefisien determinasi (R²) bertujuan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen pada model regresi yang digunakan. 

Tabel 9. Uji Koefisien determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .531a .282 .259 5.57838 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,282. Hal tersebut menunjukan bahwa 

variabel Gaya Hidup, Penggunaan E-wallet, dan Media Sosial yang memiliki arti bahwa variasi dari ketiga variabel 

bebas mampu mempengaruhi variabel dependen sebesar 28,2%. Sedangkan sisanya sebesar 71,8% dipengaruhi oleh 

variabel diluar model. 

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumsi Islam Mahasiswa UNISNU Jepara 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Gaya Hidup memiliki pengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumsi 

Islami. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa UNISNU Jepara sebagai konsumen berusaha menerapkan nilai-
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nilai Islam dalam aktivitas ekonomi sehari-hari, termasuk dalam pola konsumsi. Aktivitas, minat, dan pendapat yang 

membentuk gaya hidup mereka turut membantu dalam mengarahkan perilaku konsumsi agar tetap sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam. Lingkungan akademik berbasis Islam berperan dalam mengarahkan gaya hidup mahasiswa agar 

tetap selaras dengan prinsip kesederhanaan, kebutuhan, dan kemaslahatan. Dengan kata lain, semakin baik gaya hidup 

yang mencerminkan nilai Islami, maka semakin baik pula perilaku konsumsi Islami yang ditunjukkan mahasiswa 

UNISNU Jepara. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitria Lala Santi, Yosy Arisandy (2025) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi islam. Demikian 

pula penelitian yang dilakukan Oleh Indrarini & Fajirin (2021) yang menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh 

positif terhadap perilaku konsumsi islam. 

3.2.2 Pengaruh Penggunaan E-wallet terhadap Perilaku Konsumsi Islam Mahasiswa UNISNU Jepara 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Penggunaan E-wallet berpengaruh secara negatif terhadap Perilaku Konsumsi 

Islami. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin mudah e-wallet digunakan baik dari segi ketersediaan dan 

kepopulerannya, fitur dan fungsinya, keamanan, kompatibilitas dan integritas, biaya dan tarif, dukungan layanan 

pelanggan, hingga reputasi dan kepercayaannya semakin besar peluang mahasiswa UNISNU Jepara untuk terdorong 

melakukan transaksi secara cepat dan praktis tanpa pertimbangan yang matang. 

Dalam konteks perilaku konsumsi Islami, penggunaan yang tinggi tersebut dapat membuat sebagian mahasiswa 

kurang berhati-hati dalam memastikan manfaat, kebutuhan, serta kesesuaian transaksi dengan prinsip syariah. Dengan 

kata lain, semakin tinggi tingkat penggunaan e-wallet, maka kecenderungan mahasiswa untuk menjaga perilaku 

konsumsi yang selaras dengan nilai-nilai Islam justru dapat menurun. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi tidak selalu selaras dengan komitmen konsumsi Islami apabila tidak diimbangi dengan kontrol diri dan 

pemahaman terhadap prinsip syariah dalam setiap keputusan ekonomi. 

Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahmalia & Fikriyah, 2025), yang menunjukkan 

bahwa Penggunaan E-wallet berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi islam.  

3.2.3 Pengaruh Media Sosial terhadap Perilaku Konsumsi Islam Mahasiswa UNISNU Jepara 

Hasil analisis menunjukkan bahwa media sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi Islami 

mahasiswa UNISNU Jepara. Temuan ini mengindikasikan bahwa intensitas penggunaan media sosial, baik melalui 

aktivitas, interaksi, maupun paparan konten digital, tidak secara langsung memengaruhi penerapan prinsip-prinsip 

konsumsi Islami dalam pengambilan keputusan konsumsi. 

Meskipun media sosial berfungsi sebagai sarana promosi dan pembentukan tren gaya hidup, mahasiswa 

UNISNU Jepara tetap mampu mempertahankan nilai-nilai dasar konsumsi Islami, seperti kehati-hatian, 

kesederhanaan, serta pertimbangan halal, maslahah, dan kebutuhan. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan konsumsi 

mahasiswa lebih dipengaruhi oleh nilai internal, seperti pemahaman prinsip konsumsi Islami dan kontrol diri, 

dibandingkan oleh pengaruh eksternal media sosial. Kondisi tersebut menegaskan bahwa nilai-nilai keislaman yang 

terbentuk melalui lingkungan akademik dan sosial berperan sebagai mekanisme pengendali terhadap pengaruh digital. 

Dengan demikian, ketidaksignifikanan media sosial justru menjadi temuan penting yang menunjukkan kuatnya 

internalisasi etika konsumsi Islami dalam membentuk perilaku konsumsi mahasiswa. 

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Friska et al., 2023), hasil penelitian menunjukkan 

media sosial (X3) berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi muslim di kecamatan Tanjung Morawa. 

Demikian pula dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hasanah & Anggraini, 2023), hasil menunjukkan Media  Sosial  

(X2) mempunyai  pengaruh  yang  bersignifikan  terhadap  Perilaku Konsumsi hal  ini  dibuktikan dengan nilai t 

hitungnya yaitu 4,299 > t tabel 1,986 dengan nilai signifikannya ialah 0,007 < 0,05. 

3.2.4 Pengaruh E-Walley, Gaya Hidup, dan Media Sosial terhadap Perilaku Konsumsi Islami Mahasiswa 

UNISNU Jepara 

Secara simultan, hasil uji F menunjukkan bahwa Gaya Hidup, Penggunaan E-wallet, dan Media Sosial secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumsi Islami Mahasiswa UNISNU Jepara. Temuan ini 

menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut saling melengkapi dalam membentuk pola konsumsi yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam. Gaya hidup berperan dalam mengarahkan aktivitas dan preferensi agar tetap selaras dengan 

nilai-nilai Islami, penggunaan e-wallet mendorong mahasiswa UNISNU Jepara untuk melakukan transaksi yang lebih 

teratur dan efisien, sementara media sosial berkontribusi melalui informasi dan pengaruh digital yang dapat 

memperkuat kesadaran konsumsi yang lebih bijak dan bertanggung jawab.  

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Gaya Hidup berpengaruh positif dan signifikan, menunjukkan 

bahwa pola hidup yang lebih terarah mendorong penerapan nilai-nilai konsumsi Islami. Selanjutnya penggunaan E-

wallet berpengaruh negatif terhadap Perilaku Konsumsi Islami Mahasiswa UNISNU Jepara, yang mengindikasikan 

bahwa meningkatnya penggunaan transaksi digital cenderung menurunkan kehati-hatian konsumsi sesuai nilai Islam. 
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Sementara itu, Media Sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumsi Islami mahasiswa. Secara 

simultan, Gaya Hidup, Penggunaan E-wallet, dan Media Sosial berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumsi 

Islami, menandakan peran kolektif teknologi, pola hidup, dan lingkungan digital dalam membentuk perilaku konsumsi 

sesuai prinsip syariah. Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan pengembangan gaya hidup Islami, penguatan edukasi 

penggunaan e-wallet secara bijak, serta peningkatan literasi digital. Penelitian ini memiliki keterbatasan metodologis, 

antara lain jumlah sampel yang relatif kecil dan lokasi penelitian yang hanya terbatas pada mahasiswa UNISNU 

Jepara, sehingga temuan mungkin belum sepenuhnya dapat digeneralisasikan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan menggunakan sampel yang lebih besar, lokasi yang lebih beragam, serta menambahkan variabel lain 

seperti literasi keuangan syariah, kontrol diri, dan norma subjektif untuk memperluas pemahaman faktor yang 

memengaruhi Perilaku Konsumsi Islami mahasiswa. 
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